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Abstrak  

Keterampilan abad 21 berkaitan dengan empat pilar pendidikan yang meliputi learning to know, learning 

to do, learning to be dan learning to live together. Sehingga dalam pencapaian pilar pendidikan tersebut 

perlu adanya inovasi pembelajaran dengan menyesuaikan trend pembelajaran saat ini yaitu pembelajaran 

kooperatif. Penelitian ini berfokus pada peningkatan kompetensi peserta didik mengembangkan 

keterampilan abad 21 dengan  mengimplementasikan pendekatan saintifik dan model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD.  Metode penelitian yang digunakan adalah quasi experimental design dengan 

jumlah sampel sebanyak 25 peserta didik. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah tes maupun 

angket dan lembar observasi. Hasil penelitian ini menunjukan adanya pengaruh prestasi belajar yang juga 

mendukung keterampilan abad 21 peserta didik dengan diterapkannya pembelajaran kooperatif tipe 

STAD dan pendekatan saintifik. Sehingga implementasi model pembelajaran STAD berdampak positif 

pada peningkatan kemampuan pemecahan masalah, berpikir kritis, komunikasi matematis dan kolaborasi. 

Kata kunci: Keterampilan abad 21; pendekatan saintifik; student team achievment  division (STAD) 

 

Abstract  

Learning to know, learning to do, learning to be, and learning to live together are all connected to the 

four pillars of education. In order to achieve the pillars of education, it is necessary to adapt to the 

current learning trend of cooperative learning and innovate learning. Using a scientific method and a 

cooperative learning model similar to STAD, the goal of this study is to make it more likely that students 

will be able to develop skills relevant to the modern world. With a total sample of 25 students, a quasi-

experimental design was used for the research. Tests, questionnaires, observation sheets, and other 

methods of data collection are utilized. This study's findings demonstrate how STAD-style cooperative 

learning and a scientific approach support 21st-century students' skills and influence learning 

achievement. so that students' problem-solving, critical thinking, mathematical communication, and 

collaboration abilities will all benefit from the STAD learning model's implementation. 
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PENDAHULUAN  

Menginjakkan kaki di era 

digitalisasi harus diimbangi dengan 

berbagai kemampuan yang dapat 

mendukung manusia untuk selalu 

mengikuti perkembangan teknologi. 

Kendati demikian berbagai tantangan 

akan selalu menunggu agar dapat 

terlewati. Menurut Maulidah (2019) 

tantangan masyarakat abad 21 ini 

menuntut pada keterampilan agar setiap 

individu dapat sukses menjalani 
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karirnya kelak. Berikut ini beberapa 

indikator yang termuat pada framework 

21 th century yaitu: critical thinking, 

problem solving, communication, dan 

collaboration. Critical thinking 

merupakan proses panjang terbentuknya 

kemampuan dalam mengidentifikasi 

berbagai informasi serta membedakan 

fakta maupun opininya yang akan 

menghasilkan suatu informasi yang 

pasti (Sudira, 2015).  

Sulistyaningsih et al. (2019) 

mengemukakan keterampilan problem 

solving bukan hanya suatu proses dalam 

menyelesaikan masalah. Namun proses 

yang menjadi dasar dari seluruh 

program matematika secara kontekstual. 

Sementara pada aspek komunikasi 

matematis menurut Yuliani, (2015) 

terdapat 2 alasan yang menjadi yaitu 

matematika tidak hanya alat untuk 

menemukan pola atau menyelesaikan 

masalah namun sebagai aktivitas sosial 

yang melibatkan interaksi antar siswa, 

dan matematika sebagai aktivitas sosial.  

Beragamnya inovasi pembelajaran 

di abad 21 dapat mempermudah siswa 

dalam memahami materi terlebih dalam 

konteks matematika. Pemilihan 

pengemasan materi yang sesuai akan 

berdampak positif bagi siswa salah 

satunya adalah pendekatan saintifik. 

Pendekatan saintifik dapat dikatakan 

sebagai pendekatan yang 

mengimplementasikan berbagai tahapan 

pembelajaran yang berfokus pada 

student center, dimana dalam prosesnya 

memuat tahapan mengamati, merumus-

kan masalah, mengajukan dugaan, 

mengumpulkan data, menganalisis, 

menarik kesimpulan serta mengemuka-

kan konsep yang diperoleh. 
Menurut Machin, (2014) pende-

katan saintifik memiliki keunggulan 

yang merujuk pada beberapa tujuan 

diantaranya, untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir HOTS (High 

Order Thinking Skills), menkonstruk-

sikan kemampuan siswa agar lebih 

sistematis, terciptanya suasana 

pembelajaran yang menjadikan siswa 

berpikir bahwa belajar adalah suatu 

kebutuhan, untuk mengembang-kan 

kemampuan komunikasi matematis, dan 

mengembangkan karakteristik siswa. 

Dalam penerapan pendekatan 

saintifik bermula pada tahun 2013 pada 

kurikulum Herman & Jupri, (2017) dan 

Lestari et al., (2018) Implementasinya 

juga bisa dijadikan sebagai metode 

maupun pendekatan, begitupun 

karakteristik pendekatan ilmiah juga 

tidak berbeda dengan metode ilmiah. 

Pendekatan saintifik memuat beberapa 

indikator keterampilan yang dikenal 

dengan 5 M, (mengamati, menanya, 

mengumpulkan informasi, menalar dan 

mengomunikasikan (Lestari et al., 2018; 

Mahmudi, 2015; Tambunan, 2019; 

Widiani et al., 2016) Sedangkan cara 

pengemasan materi menggunakan 

model kooperatif tipe STAD. 

Pembelajaran kooperatif sesuai 

untuk sebagian mata pelajaran sekolah 

begitupun matematika. Menurut 

Yuliarni et al., (2013) model 

pembelajaran tipe STAD merupakan 

salah satu tipe pembelajaran kooperatif 

yang menitikberatkan pada presetasi tim 

berdasarkan rekognisi tim yang 

diperoleh dari jumlah skor kemajuan 

individual setiap anggota tim.  

Kebaruan dari penelitian ini ialah 

inovasi berbagai pendekatan maupun 

model tersebut yang diharapkan akan 

mendukung keterampilan abad 21  

(berpikir kritis, pemecahan masalah, 

kreativitas, komunikasi dan kolaborasi) 

(Redhana, 2019). Perubahan paradigma 
pembelajaran dengan metode ceramah 

perlu dihindari agar proses konstruk-

tivisme materi yang diperoleh siswa 

tidak hanya dari guru melainkan dengan 

berkolaborasi dengan teman sebayanya. 
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Penelitian ini didukung oleh 

beberapa penelitian terdahulu 

pembelajaran dengan menerapkan 

pendekatan ini dapat meningkatkan 

keterampilan problem solving (Ramirez 

et al., 2016; Schoenfeld, 2016), berpikir 

kreatif (Huang et al., 2017; Puspitasari 

et al., 2018), berpikir kritis 

(Aizikovitsh-Udi & Cheng, 2015; 

Birgili, 2015), dan komunikasi 

matematis (Chung et al., 2016; Ginting, 

2021). Oleh karenanya, tujuan dari 

penelitian ini untuk mengetahui 

pengaruh pembelajaran matematika 

menggunakan pendekatan saintifik 

model kooperatif tipe STAD untuk 

meningkatkan kompetensi siswa dan 

mendukung  keterampilan abad 21 yang 

meliputi problem solving, critical 

thinking, communication dan 

collaboration. 

 

METODE PENELITIAN  

Jenis penelitian yang digunakan 

adalah penelitian kuantitatif yang 

memperhatikan setiap variabel yang 

diukur dengan instrumen-instrumen 

penelitian sehingga data-data yang 

diperoleh dapat dianalisis secara 

statistik. Alasan jenis penelitian ini 

digunakan karena terdapat beberapa 

sampel yang akan diteliti untuk 

mengetahui pengaruh dari pendekatan 

saintifik model kooperatif tipe STAD 
dalam mendukung keterampilan 

problem solving, critical thinking, 

communication, dan collaboration. 

Sementara desain penelitian ini adalah 

quasi eksperiment design. 

Populasi yang akan digunakan 

peneliti yaitu peserta didik kelas VII di 

SMPIT Smart Syahida tahun ajaran 

2021/2021 yang berjumlah 105 peserta 

didik. Penerapan teknik sampling pada 

penelitian ini dilakukan dengan cluster 

random sampling di mana teknik ini 

dilakukan secara acak (random) atau 

cara undian. Selanjutnya berdasarkan 

teknik pengambilan sampel di atas 

diperoleh sampel sebanyak 1 kelas yaitu 

kelas B. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan dengan teknik tes dalam 

bentuk pilihan ganda dan non tes 

dengan pemberian kuesioner skala 

gutmann  dan observasi. Sementara 

teknik analisis data yang digunakan 

dengan menguji normalitas, 

homogenitas dan  uji t - paired sample. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Data awal peserta didik diperoleh 

dengan menggunakan perhitungan SPSS 

24, data tersebut diperoleh dari hasil 

postes di pertemuan terakhir. Dimana 

peneliti melakukan pengumpulan data 

pada materi himpunan. Kemudian 

dilanjutkan dengan diterapkannya 

inovasi pembelajaran dengan 

pendekatan saintifik model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD 

sebanyak empat pertemuan. Pertemuan 

terakhir dilakukan pengujian kembali 

untuk mengetahui perbedaan sebelum 

dan sesudah perlakuan. Berikut ini 

merupakan rangkuman hasil uji 

normalitas kelompok eksperimen yang 

disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas  

 

Kolmogorov-Smirnov
a
 

Statistic df Sig. 

Pretest ,143 25 ,200 

Postest ,188 25 ,023 
a. Lilliefors Significance Correction 

 

Berdasarkan Tabel 1 diketahui 

nilai signifikansi pada kolom 

Kolmogorov-Smirnov memiliki nilai > 

0,05 yaitu pretest sebesar 0,200. 

Sementara nilai postes sebesar 0,023. 

Sehingga memiliki kesimpulan data 

telah berdistribusi normal dan dapat 

dilanjutkan dengan uji homogenitas 

yang disajikan pada Tabel 2. 
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Tabel 2. Hasil uji homogenitas kelas eksperimen dan kelas kontrol 

 
Levene 

Statistic 
df1 df2 Sig. 

Hasil 

Ujian 

Based on Mean ,003 1 48 ,960 

Based on Median ,000 1 48 ,994 

Based on Median and with adjusted df ,000 1 47.931 ,994 

Based on trimmed mean ,002 1 48 ,968 

 

Diketahui hasil uji homogenitas 

pada Tabel 2 nilai rata-rata P-value 

sebesar 0,960 nilai tersebut lebih besar 

daripada nilai α yang dipilih, yaitu α = 

0,05. Nilai tengah P-value sebesar 0,994 

nilai tersebut juga lebih besar daripada 

nilai α. Karena nilai P-value > α, maka 

H0 diterima. Sehingga kesimpulan 

seluruh data dari populasi yang 

homogen. Uji terakhir yang dilakukan 

adalah uji t (paired sampel) yang 

disajikan pada Tabel 3.   

Tabel 3. Hasil Uji t (paired sample) 

  t df 
Sig. (2-

tailed) 

Pair 

1 

Pretest - 

Postest  

-8,776 24 ,000 

 

Diketahui pada Tabel 4.6 

diperoleh rata-rata sebesar -2,64200. 

Nilai P-value sebesar 0,000 nilai 

tersebut lebih kecil daripada nilai α 

yang dipilih, yaitu α = 0,05. Karena 

nilai P-value > α maka H0 ditolak, maka 

terdapat perbedaan hasil kemampuan 

matematika sebelum dan sesudah 

diterapkannya inovasi pembelajaran 

matematika inovatif dengan pendekatan 

saintifik model kooperatif tipe STAD. 

Inovasi pembelajaran matematika 

dengan pendekatan saitifik dan model 

kooperatif STAD (student teams 

achievement development) belum 

pernah diterapkan sebelumnya di 

sekolah ini, sehingga peneliti ingin 

melihat adakah perbedaan hasil belajar 

siswa apabila diterapkannya inovasi 

pembelajaran serta apakah setelah 

diterapkannya pendekatan dan model 

tersebut dapat mendukung keterampilan 

Abad 21 (critical thinking, problem 

solving, communication, dan 

communication). 

 Penelitian ini menerapkan dua 

variabel yaitu variabel bebas (X) 

pendekatan saintifik model kooperatif 

tipe STAD dan variable terikat (Y) 

keterampilan problem solving, critical 

thinking, communication, dan 

collaboration. Peneliti mengajarkan 

materi tersebut dengan pendekatan 

saintifik model kooperatif tipe STAD 

sebanyak 6 kali pertemuan. 

 Pertemuan pertama didahului 

dengan pemberian tes soal kemampuan 

matematika. Sebelum penelitian 

berlangsung, agar penelitian lebih valid 

dilakukan uji validitas isi. Uji validitas 

isi ini dilakukan dengan menggunakan 

daftar checklist oleh tiga validator. 

Kemudian dilanjutkan pada pertemuan 

kedua sampai kelima diberikan inovasi 

pembelajaran dengan pendekatan 

saintifik dan model kooperatif tipe 

STAD sesuai dengan RPP yang telah 

dibuat. Materi yang disampaikan adalah 

materi himpunan. Siswa diminta untuk 

mengomunikasikan idenya dengan 

berkolaborasi sesama teman sebaya 

dalam pembuatan diagram venn pada 

himpunan seperti pada Gambar 1 dan 2. 

Sampai pada pertemuan terakhir 
diberikan soal postes untuk mengetahui 

apakah terdapat perbedaan hasil belajar 

sebelum dan sesudah diterapkannya 

praktik inovasi pembelajaran. 
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Gambar 1. Proses Diskusi Dalam 

Menyelesaiakan LKS 

Gambar 2. Kreativitas Peserta Didik 

Dalam Membuat Diagram Venn 

 

Berdasarkan pada hasil yang 

diperoleh diketahui bahwa keterampilan 

abad 21 peserta didik berkembang 

dengan menerapkan pendekatan 

saintifik dan model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD. Karena 

penelitian yang dikemukakan Wyk, 

(2012) bahwa efek model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD dapat 

meningkatkan hasil belajar, perilaku 

dan motivasi.  

Begitupun pada penelitian Ling et 

al., (2016) dan Rattanatumma & 

Puncreobutr, (2016) juga mendukung 

penelitian sebelumnya bahwa model 

STAD memiliki kelebihan untuk 

meningkatkan prestasi belajar dan 

kemampuan pemecahan masalah. 

Nasution & Hafizah, (2020) juga 

mengembangkan konsep matematika 

dengan menerapkan model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD 

dalam worksheets untuk meningkatkan 

pemahaman peserta didik. 

Perlu dilakukan persiapan yang 

matang pada setiap pendidik agar 

berfokus pada meningkatkan berbagai 

kemampuan peserta didik di abad 21. 

Hidayat et al. (2022) dan Szabo et al. 

(2020) dalam penelitiannya untuk 

mendukung kemampuan abad 21 

dengan diberikannya berbagai contoh 

soal yang berkaitan dengan kemampuan 

pemecahan masalah. Penggunaan media 

pembelajaran interaktif yang berbasis 

kebudayaan lokal untuk memahami 

konsep aritmatika sosial juga dapat 

meningkatkan kemampuan abad 21 

(Pujiastuti et al., 2020). Fajrina et al., 

(2020) dan Beswick & Fraser, (2019) 

meningkatkan kemampuan abad 21 

dengan menginovasikan pembelajaran 

STEM. Penelitian ini menguji kembali 

penelitian sebelumnya yang dilakukan 

oleh Kurniati et al., (2021) dan 

Ramadhanti & Yanda, (2018) namun 

belum semua aspek diteliti hanya 

mencakup kemampuan pemahaman, 

komunikasi dan kolaborasi. Untuk itu 

penelitian ini telah mendapatkan hasil 

dengan menerapkan berbagai 

pembelajaran interaktif secara 

kooperatif dapat menunjang 

kemampuan abad 21 peserta didik.  

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Berdasarkan hasil penelitian 

terkait pengaruh praktik inovasi 

pembelajaran matematika pada materi 

himpunan dengan menggunakan 

pendekatan saintifik model kooperatif 

tipe STAD dapat meningkatkan 

kompetensi siswa dan mendukung 

keterampilan abad 21 yang mencakup 

(problem solving, critical thinking, 

communication dan collaboraiton). 

Adapun temuan ketika penelitian 

berlangsung peningkatan prestasi 

belajar dan motivasi juga berpengaruh 

ketika diterapkannya model kooperatif 

tipe STAD.  
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Hal ini dapat menjadi saran 

kepada penelitian selajutnya yang ingin 

meneliti lebih lanjut terkait model 

pembelajaran tipe STAD maupun 

inovasi media pembelajaran yang lebih 

interaktif untuk mengembangkam 

kemampuan abad 21 peserta didik. 
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